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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini berkaitan dengan pengaruh fee audit dari sisi internal dan 

eksternal perusahaan. Dari sisi internal perusahaan penelitian ini menilai pengaruh 

ukuran perusahaan, kompleksitas perusahaan, profitabilitas. Sedangkan dari faktor 

eksternal menilai konsentrasi pasar jasa audit terhadap fee audit. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 70 perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI dengan periode pengamatan selama 5 tahun dimulai dari tahun 2016 sampai 

dengan tahun 2020 sehingga jumlah sampel yang digunakan adalah 350 sampel. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis membuat kesimpulan bahwa: 

1. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap fee audit. 

2. Kompleksitas perusahaan berpengaruh positif terhadap fee audit. 

3. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap fee audit. 

4. Konsentrasi pasar jasa audit berpengaruh positif terhadap fee audit.  

5.2. Implikasi 

Penelitian ini memiliki implikasi bagi perusahaan. Perusahaan dengan ukuran 

besar dan kompleks cenderung untuk membayar fee audit yang lebih tinggi sehingga 

perusahaan tersebut diharapkan dan meningkatkan profitabilitas perusahaan agar 

mampu membayar fee audit yang tinggi. Penelitian ini juga memiliki implikasi bagi 

auditor. Auditor dengan konsentrasi pasar yang tinggi cenderung menerima fee audit 
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yang tinggi, sebaliknya, auditor dengan konsentrasi pasar yang rendah cenderung 

menerima fee audit yang rendah. Auditor dengan konsentrasi pasar yang rendah 

diharapkan dapat mencari dan melakukan perikatan audit dengan perusahaan klien 

yang lebih besar dan kompleks sehingga dapat menerima fee audit yang lebih besar. 

5.3. Keterbatasan dan Saran 

Peneliti menyadari masih terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, 

keterbatasan terletak pada banyaknya perusahaan yang tidak mencantumkan besaran 

fee audit pada laporan keuangannya, hal ini dikarenakan karena fee audit sifatnya 

masih voluntary disclosure. Selain itu pada penelitian ini pada pengukuran fee audit 

hanya mengukur fee audit yang dibayarkan perusahaan yang menampilkan besaran 

fee, sehingga tidak mencerminkan besaran fee audit pada keseluruhan perusahaan 

manufaktur. Kemudian, pada variable konsentrasi pasar jasa audit, hasil penelitiannya 

hanya dapat melihat siapa yang paling terkonsentrasi pada perusahaan yang dijadikan 

sampel, namun tidak mencerminkan konsentrasi pasar jasa audit pada keseluruhan 

perusahaan manufaktur. Selain itu terdapat kemungkinan terjadi endogenus data 

dalam perhitungan variable konsentrasi pasar jasa audit. 

Saran yang diberikan penulis untuk penelitian selanjutnya adalah peneliti 

selanjutnya bisa untuk menggunakan sampel yang berbeda dengan memilih sektor 

industri yang berbeda atau memperluas sampel dengan menambah periode 

pengumpulan laporan tahunan. Apabila sampel dirubah atau diperluas maka bisa 

mendapatkan hasil yang penelitan yang sama ataupun berbeda dibandingkan dengan 

hasil penelitian ini.
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